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ABSTRAK

PEMBUNGAAN KEMBALI TANAMAN SPATIFILUM
(Spathiphyllum wallisii Regel) DENGAN PEMBERIAN
EKSTRAK BAWANG MERAH DAN KNO3

Oleh

ALMIRA FITRAYA

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel) ialah tanaman hias yang banyak
dibudidayakan karena keindahannya, namun sering mengalami keterlambatan
dalam proses pembungaan. Tujuan dari penelitian guna mengevaluasi pengaruh
pemberian ekstrak bawang merah dan KNOs serta interaksinya terhadap
pertumbuhan dan pembungaan kembali tanaman spatifilum. Pelaksanaan penelitian
pada bulan September 2025 sampai Januari 2026 di Rumah Kaca Hortikultura,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial (3 % 2) melalui dua faktor, yakni konsentrasi
ekstrak bawang merah (0, 150, dan 300 g/L) serta aplikasi KNOs (0 dan 3 g/L).
Hasil menunjukkan bahwasanya tidak ditemukan interaksi nyata antara ekstrak
bawang merah dan KNOs pada seluruh variabel pengamatan. Pemberian ekstrak
bawang merah berpengaruh nyata dalam meningkatkan penambahan tinggi
tanaman, jumlah daun, serta lama masa pajang bunga. Aplikasi KNOs nyata
meningkatkan penambahan tinggi tanaman dengan selisih 18% dibandingkan tanpa
KNOs3 dan jumlah bunga dengan selisih 12% dibandingkan tanpa KNOs3,

Kata kunci: Ekstrak bawang merah, KNOs, Pembungaan kembali, Pertumbuhan
tanaman, Spatifilum



ABSTRACT

REFLOWERING OF SPATHIPHYLLUM (Spathiphyllum wallisii Regel)
WITH APPLICATION SHALLOT EXTRACT AND KNO;

By

ALMIRA FITRAYA

Spathiphyllum (Spathiphyllum wallisii Regel) is a widely cultivated ornamental
plant valued for its aesthetic appeal; however, it commonly exhibits delayed
flowering. This research purposed to evaluate the impact of shallot extract and
KNO:s application, either applied individually or in combination, on the vegetative
growth and reflowering performance of Spathiphyllum. The experiment took place
from September 2025 to January 2026 in the Horticulture Greenhouse, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. A factorial Randomized Block Design (RBD)
(3 x 2) was employed, consisting of two factors: shallot extract concentrations (0,
150, and 300 g/L) and KNO:s application (0 and 3 g/L). Statistical analysis revealed
that the interaction between shallot extract and KNOs was not significant for any
observed parameter. Shallot extract application significantly enhanced plant height
increment, leaf number increment, and flower vase life. KNOs application
significantly increased plant height increment and the number of flowers, with
increases of 18% and 12%, more than without KNO:.

Keyword: KNO3, Plant growth, Reflowering, Shallot extract, Spathiphyllum
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman spatifilum atau Spathiphyllum wallisii Regel dikenal dengan berbagai
nama, antara lain peace lily, sail plant, dan white anthurium. Tanaman ini banyak
digunakan sebagai tanaman hias dalam ruangan (indoor plant) karena mampu
tumbuh pada tempat teduh atau di bawah naungan tanpa terkena sinar matahari
langsung, dengan ciri khas dedaunan hijau tua dan bunga putih. Menurut
Poojashree (2022), spatifilum merupakan salah satu tanaman hias populer. Hal ini
sesuai dengan pendapat Safeena (2023) yang menyatakan bahwa spatifilum
populer karena dilihat dari warna daun hijau tua yang kontras dengan warna
bunga putih bersih. Selain sebagai tanaman hias, spatifilum juga diketahui mampu
membantu memperbaiki kualitas udara di dalam ruangan karena dapat menyerap
berbagai polutan udara seperti benzena, formaldehida, dan trikloroetilen yang

menjadi penyebab Sick Building Syndrome (SBS).

Sick Building Syndrome merupakan kondisi gangguan kesehatan yang dialami
penghuni gedung akibat kualitas udara dalam ruangan yang buruk karena
penggunaan bahan baku kimia untuk bangunan. Kemampuan tersebut menjadikan
spatifilum banyak dimanfaatkan sebagai tanaman indoor untuk menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan nyaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Putri
(2023) yang menyatakan bahwa spatifilum termasuk tanaman efektif dalam
menyerap polutan udara di dalam ruangan. Spatifilum berasal dari daerah tropis
Amerika dan termasuk dalam famili Araceae yang umumnya hidup liar di hutan
serta berpotensi sebagai tanaman hias. Hal ini sesuai dengan pendapat Novia
(2023) serta Briggs dan Calvin (1987) yang menyatakan bahwa tumbuhan famili

Araceae umumnya hidup liar di hutan dan berpotensi sebagai tanaman hias.
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Tanaman spatifilum termasuk salah satu jenis tanaman hias yang cukup mudah
dipelihara, namun sering mengalami pembungaan yang terlambat. Menurut
Kesumawati (2015) dan Krisantini (2007), kadar giberelin yang tinggi dapat
menghambat transisi dari fase vegetatif ke fase generatif pada tanaman ini,
sehingga diperlukan upaya untuk merangsang pembungaan agar tanaman lebih
cepat berbunga. Spatifilum termasuk tanaman hari panjang yang memerlukan
intensitas dan lama penyinaran tertentu untuk mendukung proses pembungaan.
Intensitas cahaya yang cukup dapat mempercepat pembentukan bunga, sedangkan
intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif
berlebihan, seperti meningkatnya jumlah cabang dan warna daun yang lebih
pucat, serta menurunkan jumlah bunga yang terbentuk. Selain pembungaan awal,
kemampuan tanaman untuk mengalami pembungaan kembali (reflowering) juga
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan nilai estetika dan nilai jual

tanaman spatifilum.

Salah satu cara untuk membuat spatifilum terlihat lebih menarik dan memiliki
banyak bunga yang tumbuh bersama adalah dengan memberikan zat pengatur
tumbuh dan unsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan serta pembungaan
tanaman. Bawang merah mengandung berbagai senyawa yang berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selain itu, kandungan fitohormon di
dalamnya dapat meningkatkan respons pertumbuhan vegetatif tanaman spatifilum,
terutama dalam mendorong pembentukan dan perkembangan daun maupun
batang. Auksin yang terdapat dalam ekstrak bawang merah juga berperan dalam
meningkatkan panjang akar dan batang, sehingga membantu memperbaiki daya
serap nutrisi oleh tanaman. Ekstrak bawang merah juga mengandung zat pengatur
tumbuh yang dapat memengaruhi berbagai proses fisiologis tanaman, seperti
fotosintesis. Menurut Nurlaeni dan Surya (2015), ekstrak bawang merah mampu
merangsang pertumbuhan vegetatif serta mempercepat pembentukan tunas. Selain
itu, Sofwan (2018) menyebutkan bahwa ekstrak bawang merah mengandung zat
pengatur tumbuh yang dapat memengaruhi berbagai proses fisiologis tanaman,

seperti fotosintesis.
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Selain zat pengatur tumbuh, ketersediaan unsur hara juga berperan penting dalam
mendukung proses pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum. Salah satu
unsur nitrogen yang berfungsi sebagai pembatas dalam proses pembentukan
bunga adalah kalium nitrat (KNO3). Menurut Siregar (2018), KNO3 dapat menjadi
penyeimbang antara pertumbuhan vegetatif dan generatif. Jika tanaman menerima
jumlah nitrogen yang cukup dari KNO3, tanaman akan mengalokasikan energinya
untuk pembentukan bunga. Aplikasi KNO3 terbukti mampu mempercepat
munculnya primordia bunga serta meningkatkan kualitas pembungaan pada
berbagai tanaman hias. Jika tanaman menerima jumlah nitrogen yang tidak cukup
dari KNOs, tanaman cenderung berkonsentrasi pada pertumbuhan vegetatif,
seperti pembentukan daun dan batang, daripada pembentukan bunga. Pemberian
KNO3 membutuhkan konsentrasi yang sesuai kebutuhan tanaman untuk mencapai

pembentukan bunga yang diinginkan.

Tanaman spatifilum memerlukan nutrisi yang cukup dan sesuai untuk
pertumbuhan. Penggunaan zat pengatur tumbuh dari ekstrak bawang merah
dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan tanaman yang optimal. KNO3 dapat
digunakan sebagai faktor pembatas dalam proses pembentukan bunga dan
penyeimbang antara pertumbuhan vegetatif dan generatif. Oleh karena itu,
pengaplikasian ekstrak bawang merah dan KNOj3 diharapkan dapat mempercepat

proses pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah:

(1) Apakah pemberian ekstrak bawang merah dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum?

(2) Apakah pemberian KNOj; dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
pembungaan tanaman spatifilum?

(3) Apakah terdapat interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dan KNO3

terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap
pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum;

(2) Mengetahui pengaruh pemberian KNO3 terhadap pertumbuhan dan
pembungaan tanaman spatifilum;

(3) Mengetahui interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dan KNO3

terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum.

1.4 Kerangka Pemikiran

Spatifilum juga dikenal sebagai peace lily adalah salah satu tanaman hias yang populer
karena memiliki daun hijau gelap yang tebal dan bunga putih yang indah. Sebutan
peace lily diberikan karena bunga putihnya dianggap melambangkan kedamaian,
ketenangan, kemurnian, dan harapan. Menurut Endah (2002), spatifilum tidak hanya
menjadi pilihan estetika, tetapi juga menawarkan kemudahan perawatan sehingga
banyak diminati, terutama oleh penghobi tanaman. Selain memiliki nilai estetika,
spatifilum juga mampu menyaring berbagai zat berbahaya seperti formaldehida,
benzena, dan trichloroethylene yang sering ditemukan pada polusi udara di dalam
ruangan. Kemampuan tersebut menjadikan spatifilum ideal sebagai tanaman indoor
karena dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Selain
itu, tanaman ini mampu tumbuh pada kondisi cahaya terbatas sehingga tetap dapat
berkembang dengan baik meskipun berada di dalam ruangan. Namun, pertumbuhan
dan pembungaan tanaman spatifilum sering mengalami keterlambatan, terutama pada

fase peralihan dari vegetatif ke generatif.

Untuk mengatasi keterlambatan pembungaan tersebut, diperlukan upaya yang dapat
mendukung pertumbuhan dan metabolisme tanaman, salah satunya melalui pemberian
zat pengatur tumbuh alami seperti ekstrak bawang merah. Menurut Mahmud (2020),
ekstrak bawang merah dapat meningkatkan aktivitas enzim peroksidase dan glutation

peroksidase serta meningkatkan kandungan klorofil pada tanaman. Hal ini didukung
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oleh Prabowo (2018) yang menyatakan bahwa ekstrak bawang merah berperan dalam
memperbaiki struktur tanah melalui kandungan senyawa bioaktif yang mampu
merangsang pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan. Selain itu, tanaman yang
diberi ekstrak bawang merah juga menunjukkan peningkatan toleransi terhadap
fluktuasi suhu dan kelembaban. Menurut Sapitri (2023), ekstrak bawang merah dapat
digunakan sebagai strategi adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim yang ekstrim.
Selain itu, Mahmud (2020) menyebutkan bahwa sinergi antara ekstrak bawang merah
dan pupuk konvensional juga mampu meningkatkan efektivitas penyerapan nutrisi

sehingga mendukung pembentukan tunas bunga dan pertumbuhan biomassa.

Selain zat pengatur tumbuh, ketersediaan unsur hara juga menjadi faktor penting dalam
mendukung pertumbuhan dan pembungaan tanaman. Salah satu pupuk yang dapat
digunakan adalah kalium nitrat (KNOs) yang mengandung unsur nitrogen dan kalium.
Nitrogen berperan dalam sintesis klorofil dan protein, sedangkan kalium membantu
pengaturan metabolisme dan keseimbangan air tanaman. Selain sebagai sumber hara,
nitrat (NOs") pada KNO:s juga berperan sebagai sinyal fisiologis yang dapat memicu
respon pembungaan. Menurut Avila ef al. (2022), aplikasi KNOs secara foliar mampu
meningkatkan laju fotosintesis, efisiensi penggunaan karbon, serta hasil tanaman yang
berkaitan dengan peningkatan pembentukan bunga. Nitrat juga diketahui dapat

merangsang pembentukan hormon sitokinin yang berperan dalam inisiasi pembungaan.

Pembungaan kembali pada tanaman spatifilum dapat diupayakan melalui
pemberian pupuk yang tepat, baik jenis maupun jumlahnya untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara dalam proses pembungaan. Unsur hara yang dibutuhkan
pada fase pembungaan umumnya memiliki kandungan fosfor (P) dan kalium (K)
yang lebih tinggi dibandingkan nitrogen (N). Oleh karena itu, pada penelitian ini
dilakukan pemberian pupuk dasar dengan kandungan fosfor tinggi berupa NPK
majemuk (16-32-16) serta penambahan pupuk yang berfungsi sebagai sumber
kalium tinggi, yaitu KNOs. Selain kecukupan unsur hara, proses pembungaan juga
dapat dipacu melalui pemberian zat pengatur tumbuh alami berupa ekstrak
bawang merah yang mengandung hormon berupa auksin, giberelin, dan sitokinin.

Pemberian ekstrak bawang merah dan KNOs diharapkan mampu
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mendukung pertumbuhan serta mempercepat pembungaan kembali tanaman

spatifilum. Skema kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.

Tanaman spatifilum adalah salah satu tanaman hias populer

dengan daun hijau dan bunga putih elegan

dan pembungaan

Spatifilum sering mengalami keterlambatan dalam fase vegetatif

Upaya untuk merangsang pertumbuhan vegetatif dan menekan
ekspresi gen pembungaan dilakukan dengan pemberian ekstrak
bawang merah dan KNO3

b

\ 4

Ekstrak bawang merah

0g/L | 150 ¢g/L| 300 g/L 0g/L | 3¢g/L
0g/L+0 Og/L+3 | 150g/L+0 | 150g/L+3 | 300g/L+0 | 300g/L+3
g/L g/L g/L g/L g/L g/L

A 4

Terdapat konsentrasi ekstrak bawang merah dan pemberian
KNO:s terbaik dalam merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman spatifilum dan memacu proses pembungaan sehingga

tampilan spatifilum lebih menarik

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian pertumbuhan dan pembungaan tanaman
spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel) dengan pemberian ekstrak
bawang merah dan KNOs.
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

(1) Terdapat konsentrasi ekstrak bawang merah yang baik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum;

(2) Pemberian KNOj3 dapat meningkatkan pertumbuhan dan pembungaan
tanaman spatifilum;

(3) Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak bawang merah dengan
pemberian KNO; dalam meningkatkan pertumbuhan dan pembungaan

tanaman spatifilum.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Spatifilum

Spathiphyllum atau Spathiphyllum wallisii Regel yang dikenal dengan nama
umum lili perdamaian merupakan tanaman hias populer yang banyak
dimanfaatkan sebagai dekorasi dalam ruangan karena membutuhkan penampilan
yang menarik. Tanaman ini juga memiliki kemampuan untuk menyerap racun atau
membersihkan udara dari polutan seperti formaldehida dan benzena. Hal ini sesuai
dengan pendapat Putri (2023) bahwa spatifilum mampu menyerap polutan udara
dalam ruangan. Selain itu, spatifilum memiliki potensi yang besar untuk terus
dikembangkan, terutama dalam peningkatan nilai keindahannya melalui

penambahan jumlah anakan.

Upaya peningkatan jumlah anakan dapat dilakukan dengan menggunakan zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang berasal dari sitokinin. Karakteristik tersebut tidak
terlepas dari sifat biologis dan klasifikasi tanaman yang memengaruhi
kemampuan adaptasi serta pertumbuhannya. Menurut Widyastuti (2018),
klasifikasi tanaman spatifilum termasuk dalam Kingdom Plantae, Divisi
Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Ordo Arales, Famili Araceae, Genus
Spathiphyllum, dan Spesies Spathiphyllum wallisii Regel.

2.2 Morfologi Spatifilum

Spatifilum merupakan tanaman hias dari famili Araceae yang dikenal dengan
beberapa sebutan seperti peace lily, white sails, dan lili perdamaian. Tanaman ini
memiliki ciri khas berupa daun hijau mengkilap dan bunga berwarna putih yang

memberikan nilai estetika tinggi, sehingga banyak dimanfaatkan sebagai tanaman



17

indoor. Selain sebagai elemen dekoratif, spatifilum juga memiliki kemampuan
dalam menyerap berbagai polutan udara seperti aseton, amonia, benzena, etil
asetat, formaldehida, metil alkohol, trichloroethylene, dan xylene. Kemampuan
tersebut menjadikan spatifilum tidak hanya bernilai keindahan, tetapi juga

berperan dalam meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan.

Spatifilum memerlukan kondisi lingkungan yang sesuai dalam pertumbuhannya
agar dapat berkembang optimal. Menurut Krisantini (2007), media tanam yang
digunakan harus mampu menahan air dengan baik namun tetap memiliki drainase
yang optimal, sehingga kelembapan media tetap terjaga tanpa menyebabkan
kelebihan air yang dapat memicu penyakit. Selain itu, spatifilum termasuk
tanaman yang menyukai naungan, sehingga perlu ditempatkan pada lokasi yang
tidak terkena sinar matahari langsung dengan intensitas cahaya ideal berkisar
antara 9000 hingga 27000 lux. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman, seperti menyebabkan daun menjadi pucat,

mengeriting, pertumbuhan cabang berlebih, serta menurunkan jumlah bunga.

2.2.1 Akar

Tanaman spatifilum memiliki sistem perakaran serabut yang tumbuh dangkal di
dalam pot. Akar tersebut berkembang secara horizontal dan menyebar ke segala
arah sehingga membentuk jaringan akar yang rapat. Secara umum, akar tumbuh
ke arah pusat bumi (geotropisme positif) dan menjauhi cahaya (fototropisme
negatif), serta berfungsi utama dalam menyerap air dan unsur hara dari media
tanam. Karakteristik perakaran yang dangkal ini berkaitan dengan habitat
alaminya yang cenderung tumbuh pada lapisan tanah atas yang kaya bahan

organik dan memiliki kelembapan tinggi.

Menurut Putta et al. (2014), meskipun perakarannya tidak dalam, spatifilum tetap
mampu menyerap air dan nutrisi secara efektif karena sistem akar serabut
memiliki luas permukaan serapan yang besar. Hal ini memungkinkan tanaman

beradaptasi dengan baik pada media tanam terbatas seperti pot. Namun, kondisi
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ini juga membuat spatifilum lebih sensitif terhadap perubahan kelembapan media,
sehingga pengelolaan penyiraman menjadi sangat penting. Media tanam yang
terlalu kering dapat menghambat penyerapan air, sedangkan kondisi terlalu basah

berpotensi menyebabkan akar mudah mengalami pembusukan.

2.2.2 Daun

Ketersediaan berbagai jenis tanaman hias belum sepenuhnya diikuti dengan
pemanfaatan yang optimal di berbagai wilayah. Salah satu tanaman yang memiliki
potensi untuk dikembangkan adalah spatifilum, yang dikenal dengan bunga yang
berwarna putih dan daun hijau tua yang menarik. Daun spatifilum berukuran
relatif besar dan panjang, berbentuk oval, bertekstur halus dan berkilau, serta
memiliki urat daun yang jelas dengan ujung yang meruncing. Karakteristik
morfologi daun tersebut tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga
berperan penting dalam proses fisiologis tanaman, terutama dalam penyerapan

cahaya dan proses fotosintesis.

Selain berfungsi dalam proses fotosintesis, daun spatifilum juga memiliki
kemampuan dalam menyerap dan membersihkan partikel polutan udara seperti
benzena dan formaldehida. Menurut Putri (2023), spatifilum mampu menyerap
polutan udara serta memiliki kemampuan menghambat aktivitas bakteri dan
memberikan efek anti-inflamasi. Luas permukaan daun yang besar
memungkinkan penyerapan polutan berlangsung lebih efektif, sehingga tanaman
ini sering dimanfaatkan sebagai tanaman indoor untuk meningkatkan kualitas

udara.

2.2.3 Proses pembungaan

Spatifilum merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki nilai estetika tinggi
karena bunganya yang menarik. Tanaman spatifilum menghasilkan perbungaan

khas berupa spadix yang diselubungi oleh spathe berwarna putih. Spadix pada
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awalnya berwarna gading kemudian berubah menjadi hijau seiring pertambahan
umur. Ciri morfologi tersebut menjadikan spatifilum tampak menarik sebagai
tanaman hias pot di dalam ruangan. Menurut Pavlovic (2019), spatifilum
merupakan tanaman herba yang ditandai dengan keberadaan spathe putih pada
masa pembungaan. Selain memiliki nilai keindahan, spatifilum juga mampu
menyerap dan menetralisir racun di udara dalam ruangan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mounika ef al. (2017) yang menyatakan bahwa spatifilum mampu

menyerap dan mengeluarkan racun dari udara dalam ruangan.

Proses pembungaan pada tanaman diawali dengan tahap vokasi bunga (floral
induction), yaitu perubahan fisiologis pada tanaman yang menyebabkan jaringan
meristem pucuk memperoleh kemampuan untuk membentuk bunga. Pada tahap
ini, tanaman menerima berbagai sinyal internal dan eksternal seperti umur
tanaman, ketersediaan unsur hara, hormon, serta kondisi lingkungan seperti
cahaya dan suhu yang memicu dimulainya proses pembungaan. Sinyal tersebut
kemudian memicu perubahan aktivitas gen dan hormon yang mengarahkan
tanaman untuk beralih dari fase vegetatif menuju fase generatif. Menurut Taiz et
al. (2018), proses ini merupakan tahap awal yang menentukan keberhasilan

pembentukan bunga.

Setelah tahap vokasi bunga, tanaman mengalami transisi meristem dari meristem
vegetatif menjadi meristem bunga. Pada fase vegetatif, meristem pucuk
menghasilkan daun dan batang, namun setelah terjadi induksi pembungaan,
meristem tersebut berubah menjadi meristem bunga yang akan membentuk organ
generatif. Perubahan ini melibatkan interaksi berbagai hormon tanaman seperti
auksin, giberelin, dan sitokinin yang mengatur pembelahan serta diferensiasi sel
sehingga meristem pucuk mulai membentuk primordia bunga. Menurut Salisbury
dan Ross (1995), proses ini menandai dimulainya perkembangan bunga pada

tanaman.

Pembentukan organ bunga selanjutnya berlangsung melalui proses diferensiasi

jaringan meristem yang menghasilkan bagian-bagian bunga seperti kelopak,
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mahkota, benang sari, dan putik. Menurut Taiz et al. (2018), pada tahap awal
perkembangan bunga, sel-sel meristem mengalami pembelahan aktif dan
kemudian berdiferensiasi menjadi tiga lapisan jaringan utama yaitu lapisan luar,
tengah, dan dalam yang masing-masing akan berkembang menjadi struktur organ
bunga yang berbeda. Proses pembelahan dan diferensiasi sel tersebut memerlukan
energi dan hasil fotosintesis yang cukup sehingga ketersediaan unsur hara seperti
nitrogen dan kalium menjadi faktor penting dalam mendukung pembentukan dan

perkembangan bunga.

2.3 Peran Ekstrak Bawang Merah untuk Pertumbuhan Tanaman

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik yang dalam konsentrasi
rendah mampu mendorong, menghambat, atau mengubah proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman melalui pengaturan pembentukan fitohormon di dalam
jaringan tanaman. Salah satu ZPT alami yang banyak digunakan adalah ekstrak
bawang merah yang memiliki efektivitas tinggi serta relatif aman digunakan
dibandingkan hormon sintetis. Ekstrak bawang merah mudah diperoleh, relatif
murah, dan ramah lingkungan sehingga menjadi alternatif yang potensial bagi
petani maupun peneliti. Menurut Nurlaeni dan Surya (2015), ekstrak bawang
merah efektif digunakan sebagai ZPT alami dengan risiko toksisitas yang rendah.
Kandungan zat pengatur tumbuh di dalam ekstrak bawang merah memiliki peran
mirip dengan Asam Indole Asetat (IAA), yaitu auksin alami yang aktif pada

banyak jenis tanaman.

Auksin berperan penting dalam mengoptimalkan pertumbuhan, terutama melalui
stimulasi pembentukan akar yang selanjutnya mendorong pertumbuhan batang
dan bagian vegetatif lainnya. Menurut Harjadi (2009), auksin berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan akar dan perkembangan vegetatif tanaman. Selain itu,
ekstrak bawang merah juga mengandung berbagai hormon seperti auksin (IAA),
sitokinin, zeatin, kinetin, dan giberelin dalam jumlah tertentu. Menurut Kurniati et

al. (2019), kandungan hormon dalam umbi bawang merah meliputi [AA sebesar
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156,01 ppm, sitokinin 262,45 mg berupa zeatin 122,34 ppm dan kinetin 140,11
ppm, serta giberelin 230,67 ppm.

Ekstrak bawang merah tidak hanya mengandung auksin, tetapi juga senyawa
fenolik dan organosulfur seperti allicin yang berperan sebagai antioksidan.
Senyawa-senyawa ini dapat menurunkan produksi radikal bebas, meningkatkan
toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik seperti kekeringan, serta membantu
mengurangi dampak serangan patogen ringan. Menurut Paelongan (2021),
kandungan senyawa tersebut berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap stres lingkungan. Penggunaan ekstrak bawang merah dalam
berbagai konsentrasi diketahui dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman,
tergantung pada jenis tanaman, metode aplikasi, dan waktu pemberian.
Konsentrasi rendah ekstrak bawang merah dapat meningkatkan jumlah dan
panjang akar, seperti pada stek cabai dan singkong. Metode aplikasi yang umum
dilakukan meliputi perendaman benih, perendaman stek, maupun penyemprotan
daun, dengan waktu aplikasi yang ideal pada fase awal pembibitan atau sebelum
penyemaian. Menurut Ayda (2023), konsentrasi ekstrak bawang merah dalam

kisaran 25-70% efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

2.4 Peran KNOs terhadap Pembungaan Tanaman

Kalium nitrat (KNOs) merupakan pupuk anorganik yang mengandung dua unsur
makro penting, yaitu kalium (K*) dan nitrat (NOs"). Kalium berperan dalam
mengatur aktivitas enzim, menjaga tekanan osmotik, serta membantu
pengangkutan hasil fotosintesis ke bagian tanaman yang membutuhkan.
Sementara itu, nitrogen berfungsi sebagai bahan dasar dalam sintesis protein,
enzim, dan klorofil yang mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Salisbury
dan Ross (1995), nitrogen memiliki peran penting dalam pembentukan jaringan
tanaman dan peningkatan aktivitas fotosintesis. Penggunaan KNOs dapat
mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena kombinasi unsur
kalium dan nitrogen berkontribusi dalam berbagai proses fisiologis. Nitrogen

lebih berperan pada fase vegetatif dengan mendukung pembentukan jaringan dan
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meningkatkan pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman lebih siap memasuki fase
pembungaan. Sebaliknya, kalium berperan dalam proses pembungaan dengan
membantu translokasi hasil fotosintesis ke organ generatif serta mendukung
pembentukan karbohidrat yang dibutuhkan selama perkembangan bunga. Kalium
juga berfungsi dalam menjaga keseimbangan air dan aktivitas enzim sehingga
pembentukan bunga dapat berlangsung lebih optimal. Menurut Havlin et al.
(2014), peran kalium sangat penting dalam mendukung proses pembungaan dan

efisiensi penggunaan hasil fotosintesis pada tanaman.

Kalium membantu dalam pembentukan dan perkembangan bunga, sehingga
kekurangan unsur ini dapat menghambat proses inisiasi pembungaan. Nitrogen
berperan dalam sintesis protein yang dibutuhkan untuk pembelahan sel dan
pertumbuhan sel. Menurut Siregar (2018), aplikasi KNOs dapat meningkatkan
tinggi tanaman, berat kering, rasio tunas terhadap akar, serta indeks klorofil.
Disamping itu, pupuk ini juga memberikan pengaruh positif pada pembungaan
dan pembentukan bunga, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama

dan penyakit.

Penggunaan KNOs melalui metode foliar telah terbukti efektif untuk merangsang
dan mempercepat proses pembungaan. Menurut Maloba (2016), aplikasi KNOs
pada konsentrasi 1-8% dapat memicu pembungaan pada varietas mangga Carabao
dan Pahutan dalam waktu satu minggu, membantu mengatasi siklus pembungaan
dua tahunan, serta memunculkan pembungaan di luar musim. Manfaat
penggunaan KNO:s tidak hanya terbatas pada tanaman mangga. Menurut Avila
(2022), pada tanaman sorgum, aplikasi foliar 3% KNOs sebelum pembungaan
mampu meningkatkan kandungan klorofil, laju fotosintesis, konduktivitas
stomata, efisiensi karboksilasi, serta hasil biji. Pada tanaman lain seperti bunga
matahari dan safflower, KNOs juga berperan dalam meningkatkan aktivitas enzim
nitrat reduktase, kandungan protein, serta biomassa tanaman meskipun berada
pada kondisi salinitas tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Jabeen (2011) yang
menyatakan bahwa KNOs mampu meningkatkan respon fisiologis tanaman pada

kondisi stres.
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Konsentrasi KNOs yang efektif umumnya berkisar antara 2—4%, dengan
konsentrasi 2% efektif pada berbagai varietas mangga, sedangkan 4% digunakan
untuk hasil yang lebih optimal. Menurut Prasath (2024), waktu aplikasi yang
tepat, yaitu pada fase pra-bunga atau awal perkembangan generatif, sangat penting
untuk menghindari potensi keracunan serta memaksimalkan respons tanaman. Hal
ini sesuai dengan pendapat Marschner (2012) yang menyebutkan bahwa
pemberian KNOs sebaiknya dilakukan pada fase pertumbuhan aktif tanaman,
terutama pada fase vegetatif akhir hingga menjelang fase awal generatif, karena
pada tahap tersebut kebutuhan unsur nitrogen dan kalium meningkat untuk
mendukung pembentukan jaringan baru serta inisiasi bunga. Pada fase vegetatif,
nitrogen membantu pembentukan daun dan batang yang berperan sebagai sumber
fotosintat, sedangkan pada fase menjelang pembungaan unsur kalium berperan

dalam translokasi karbohidrat menuju organ generatif.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2025 sampai Januari 2026. Penelitian
ini dilakukan di Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu penggaris, pot berdiameter 25 cm
dengan tinggi 17,5 cm, ember, sprayer, meteran label, alat tulis, selang, pisau,
gunting, tali rafia, Soil Plant Analysis Development (SPAD), dan gelas ukur.
Bahan yang digunakan yaitu bibit tanaman spatifilum, Kalium Nitrat (KNO3),
media tanam berupa campuran tanah, sekam, dan pupuk kandang kambing dengan

perbandingan volume 2:1:1 dan air.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial (3x2)
dengan tiga ulangan. Faktor pertama, yaitu pemberian ekstrak bawang merah yang
terdiri dari tiga taraf konsentrasi antara lain: Bo: 0 g/L; B1: 150 g/L; B2:300 g/L.
Faktor kedua, yaitu aplikasi KNOs yang terdiri dari dua taraf antara lain: tanpa
KNO:s (Ko) dan pemberian KNO3 3 g/L (K1). Setiap perlakuan dalam setiap
ulangan terdiri dari 3 pot, sehingga total pot adalah 54 yang terdiri dari 6

perlakuan x 3 ulangan x 3 sampel. Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 2.
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Keterangan:

BoKo = Ekstrak bawang merah 0 g/L dan tanpa KNO3
B1Ko = Ekstrak bawang merah 150 g/L. dan tanpa KNO3
B2Ko = Ekstrak bawang merah 300 g/L dan tanpa KNO;
BoK = Ekstrak bawang merah 0 g/L dan KNOs 3 g/LL
B1K = Ekstrak bawang merah 150 g/L dan KNOs 3 g/L
B2K = Ekstrak bawang merah 300 g/L. dan KNO3 3 g/L

Data yang diperoleh terlebih dahulu diuji homogenitas ragamnya menggunakan
Uji Barlett, sedangkan aditifitas data diuji menggunakan Uji Tukey. Data yang

telah memenuhi kedua asumsi tersebut, dilanjutkan analisis ragam (Uji F).

BoK

Gambar 2. Tata letak percobaan.

BiKo

25

Namun, data yang tidak memenuhi kedua asumsi tersebut dilakukan transformasi

data. Hasil analisis ragam yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan,

maka dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf 5%. Data yang telah

dianalisis ragam tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan diuji menggunakan

standar error of mean.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan meliputi persiapan bahan tanam dan media
tanam spatifilum, perawatan dan pemeliharaan tanaman spatifilum serta

pengaplikasian ekstrak bawang merah dan pengaplikasian KNOs3.

3.4.1 Persiapan penelitian tanaman spatifilum

Tanaman spatifilum yang akan diteliti dilakukan penyeragaman dan
pengelompokkan berdasarkan jumlah anakan. Terdapat 3 kelompok tanaman yang
sekaligus berfungsi sebagai ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 6 perlakuan dan
setiap perlakuan terdiri dari 3 pot tanaman, sehingga terdapat 54 pot tanaman yang

disiapkan.

3.4.2 Persiapan bahan tanam dan media tanam

Bahan tanam berasal dari bibit spatifilum yang berumur 2 tahun dibedakan
berdasarkan jumlah anakan (3-4), (5-6), (7) anakan, dan selanjutnya menyusun
tata letak percobaan dan menyiapkan media tanam. Media tanam yang digunakan
yaitu campuran tanah, sekam dan kompos, dengan perbandingan volume 2:1:1,
kemudian dicampur hingga semua media tercampur rata. Selanjutnya media

tanam yang sudah tercampur digunakan untuk penanaman spatifilum.

3.4.3 Perawatan dan pemeliharaan tanaman spatifilum

Perawatan tanaman dilakukan dengan penyiraman dan pemotongan daun tua.
Penyiraman tanaman spatifilum dilakukan dua hari sekali atau disesuaikan pada
media tanamnya, apabila media tanam kering maka dilakukan penyiraman sampai
mencapai kapasitas lapang. Untuk pemotongan daun tua dilakukan secara manual
dengan membuang daun tua yang ditandai dengan bagian pinggir daun mengering

dan daun telah layu atau warna daun menguning. Pemberian pupuk dasar berupa
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NPK majemuk (16:32:16) dengan dosis 6 g per tanaman berupa NPK mutiara
(16:16:16) dan TSP. Kandungan setiap unsur hara dalam 6 g NPK majemuk
adalah:
(1) Nitrogen (N)
16% x 6 gram = 0,16 x 6 = 0,96 g Nitrogen (N)
(2) Fosfor (P205s)
16% x 6 gram = 0,16 x 6 = 0,96 g Fosfor (P20s)
(3) Kalium (K>0)
16% x 6 gram = 0,16 x 6 = 0,96 g Kalium (K,0)
Penambahan P>Os dari pupuk TSP sebanyak:

100x 0,96=2,13 g
45

3.4.4 Aplikasi ekstrak bawang merah

Penelitian ini menggunakan ekstrak bawang merah yang berasal dari umbi

bawang merah melalui metode infundasi, yaitu salah satu teknik ekstraksi

menggunakan campuran pelarut berupa air. Proses ekstraksi dilakukan dengan

penyaringan cairan menggunakan bantuan saringan atau kain flanel, kemudian

ditambahkan air secukupnya pada ampas hingga mencapai volume 1 L. Langkah-

langkah pembuatan ekstrak bawang merah konsentrasi 150 g/L sebagai berikut:

(1) Bawang merah yang sudah dibersihkan ditimbang sebanyak 150 g;

(2) Bawang merah dihaluskan menggunakan blender dengan menambahkan air
sebanyak 200 ml, kemudian disaring menggunakan kain flanel;

(3) Ampas yang tersisa ditambahkan air, kemudian diblender kembali dan disaring
hingga total volume akhir 1000 ml atau 1 L;

(4) Bawang merah yang sudah dibersihkan ditimbang sebanyak 300 g;

(5) Bawang merah dihaluskan menggunakan blender dengan menambahkan air
sebanyak 200 ml, kemudian disaring menggunakan kain flanel;

(6) Ampas yang tersisa ditambahkan air, kemudian diblender kembali dan disaring

hingga mencapai volume akhir 1000 ml atau 1 L;
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Aplikasi ekstrak bawang merah dilakukan dengan disiramkan pada media tanam di
dekat titik tumbuh tanaman spatifilum sebanyak empat kali dengan waktu penyiraman
satu minggu sekali. Ekstrak bawang merah yang sudah disiapkan sesuai dengan
konsentrasinya diaplikasikan sebanyak 100 ml/pot. Total tanaman yang harus
mendapatkan ekstrak bawang merah pada masing-masing konsentrasi sebanyak 18
tanaman, sehingga ekstrak yang diberikan 1800 ml. Sehingga masing-masing

konsentrasi disiapkan sebanyak 2 L.

3.4.5 Aplikasi KNO3

Aplikasi KNOs3 pada tanaman spatifilum dilakukan dengan dosis 3 g/L. Jadwal
pengaplikasian ekstrak bawang merah dan KNOj3 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Aplikasi KNOs dan Ekstrak Bawang Merah

Minggu 1 2 3 4 5 6

Ekstrak Ekstrak FEkstrak Ekstrak
bawang  bawang  bawang  bawang
merah merah merah merah

- - KNO3 KNO3 KNO3 KNO3
3¢g/L 3¢g/L 3¢g/L 3¢g/L

3.5 Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi waktu pengamatan dan

variabel pengamatan. Variabel pengamatan yang diamati meliputi variabel utama

dan variabel pendukung.

3.5.1 Waktu pengamatan

Pengamatan tanaman spatifilum dilakukan selama 12 minggu, terdiri dari awal

pengamatan, pengamatan selama penelitian, dan pengamatan akhir. Pengamatan
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awal tanaman spatifilum dilakukan sebelum pengaplikasian perlakuan dengan
mengamati jumlah daun, tinggi tanaman, dan jumlah anakan. Pengamatan selama
penelitian berlangsung meliputi: waktu muncul kuncup bunga, jumlah bunga,
masa pajang bunga, ukuran bunga, panjang tangkai bunga, panjang dan lebar
mahkota bunga serta waktu muncul anakan. Pengamatan akhir meliputi
pengamatan jumlah daun, kehijauan daun, jumlah anakan, penambahan tinggi
tanaman, dan jumlah bunga. Pengamatan dilakukan setiap hari untuk melihat

pertumbuhan dan pembungaaan tanaman spatifilum.

3.5.2 Variabel pengamatan

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu waktu muncul kuncup
bunga (hari), jumlah bunga (tangkai), masa pajang bunga (hari), ukuran bunga
(cm) dan kehijauan daun (unit klorofil).

(1) Waktu muncul kuncup bunga (hari) dihitung sejak aplikasi KNO3 hingga
muncul kuncup bunga berwarna putih berukuran minimal 3 cm, dihitung pada
bunga pertama yang muncul dari setiap sampel;

(2) Jumlah bunga (tangkai) dihitung dengan menghitung jumlah kuntum bunga
yang membuka sempurna sejak pengaplikasian KNOs;

(3) Masa pajang bunga (hari) dihitung sejak bunga mekar sempurna berwarna
putih sampai muncul 25% samburat hijau;

(4) Ukuran bunga (panjang tangkai, lebar, dan panjang mahkota) meliputi
panjang tangkai (cm) diukur dari pangkal tangkai sampai ujung dasar bunga,
lebar dan panjang mahkota (cm) diukur dari ujung mahkota bunga hingga
dasar mahkota yang menempel pada tangkai bunga;

(5) Kehijauan daun (unit klorofil) diukur pada akhir penelitian menggunakan alat
SPAD-500. Tingkat kehijauan daun menandakan akumulasi klorofil yang

terkandung dalam daun.
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Variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu waktu muncul anakan
(hari), jumlah anakan (total), penambahan tinggi tanaman (cm), penambahan
jumlah daun (helai), dan skoring tampilan tanaman.

(1) Waktu muncul anakan (hari) dihitung sejak aplikasi KNOj3 hingga muncul
anakan dengan ukuran 3 cm di permukaan tanah;

(2) Jumlah anakan (total) dihitung berdasarkan anakan yang muncul setelah
pengaplikasian KNOj3 dengan kriteria tinggi >5 cm dan helai daun sudah
membuka sempurna;

(3) Penambahan tinggi tanaman (cm) dihitung berdasarkan selisish tinggi
tanaman pada akhir penelitian dengan tinggi tanaman pada awal penelitian.
Tinggi tanaman diukur dari atas permukaan media sampai ujung daun
tertinggi. Pengukuran dilakukan menggunakan meteran;

(4) Penambahan jumlah daun (helai) dihitung dengan menghitung helai daun
yang membuka sempurna, dihitung pada daun yang muncul setelah aplikasi
KNO3;

(5) Tampilan tanaman hias dengan skoring menggunakan Google Form. Skoring
memiliki tujuan untuk mengetahui tampilan tanaman spatifilum paling
menarik sesuai dengan penilaian responden. Skoring dilakukan dengan
menampilkan 18 tanaman dari seluruh perlakuan yang disajikan secara acak.
Responden diminta untuk memberikan skor pada setiap tanaman dari 1 (skor
terendah) sampai 5 (skor tertinggi). Data yang telah terkumpul diambil dari

nilai modus untuk mengetahui perlakuan dengan skor paling tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

(1) Pemberian ekstrak bawang merah baik konsentrasi 150 g/L maupun 300 g/L
pada tanaman spatifilum dapat menambah tinggi tanaman, jumlah daun, dan
memperlama masa pajang bunga;

(2) Pemberian KNO:s (3 g/L) meningkatkan penambahan tinggi tanaman dan
jumlah bunga;

(3) Tidak terdapat interaksi antara pemberian ekstrak bawang merah dan KNOs
terhadap seluruh variabel pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman

spatifilum.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya mengenai pembungaan kembali tanaman spatifilum
perlu dilakukan pengujian dengan ekstrak bawang merah konsentrasi 150 g/L dan
konsentrasi KNOs yang lebih beragam, sehingga dapat diperoleh dosis atau
konsentrasi KNOs yang optimum dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan

generatif tanaman spatifilum.
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